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ABSTRAK

Seni merupakan ungkapan ekspresi seorang seniman atas pengalaman-
pengalaman estetis yang didapat lewat peristiwa di sekelilingnya. Eksistensi
coretan yang penulis temui pada pola perkembangan gambar anak-anak
(scribbling stage) dan karya-karya seni rupa seniman sebelumnya menjadi
latar belakang konsep penciptaan karya. Coretan sebagai objek sekaligus jejak
estetis yang ditemui, pada akhirnya menjadi pengalaman estetis yang
membekas dalam benak, dan sedikit banyak akan memengaruhi dan
memotivasi penulis dalam proses perwujudan karya. Memahami,
mengeksplorasi, serta memaknai eksistensi coretan yang dapat dilihat lewat
aktivitas mencoret, mengantarkan penulis pada pemahaman seni merupakan
ungkapan perasaan. Penampakan setiap coretan, garis, dan goresan warna
spontan yang ada di dalam karya sebagai wujud untuk merefleksikan sekaligus
merasakan sesuatu yang internal yaitu; gejolak emosi, perasaan, dan lain
sebagainya. Membuat karya dengan kecenderungan ekspresif yang
dipengaruhi oleh peran kesadaran sekaligus ketidaksadaran psikis lewat
bentuk-bentuk wujud coretan yang non-figuratif atau abstrak, juga dapat
mengantarkan pemahaman penulis untuk menjangkau akan makna dari sesuatu

yang tersembunyi dalam jiwa.

Kata kunci : Coretan, Jejak Estetis, Seni Lukis
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Karya seni rupa memiliki dua aspek yang menentukan nilai estetisnya yaitu
aspek bentuk dan aspek isi. Seni merupakan ungkapan ekspresi seorang sen-
Iman atas pengalaman-pengalaman estetis yang didapat lewat peristiwa di
sekelilingnya. Pengalaman tersebut kemudian diolah menjadi objek artistik.
Pengalaman estetis merupakan fondasi penting dalam proses penciptaan karya
seni, karena pengamalan dapat menimbulkan suatu emosi atau perasaan yang
khas atas sesuatu hal yang sedang dialami.

Aspek bentuknya berkenaan dengan elemen-elemen dasarnya yaitu; garis,
bidang, warna, tekstur, komposisi, dan teknik dalam pengungkapan visual
kesenilukisan. Sejarah seni rupa modern memperlihatkan persoalan kreativitas
mengolah visual mengalami kegairahan yang luar biasa, dari pengungkapan
yang figuratif realistik hingga pendalaman teknik dan perubahan kebentukan.
Contohnya adalah pada karya-karya lukisan impresionisme, hingga kubisme
yang menuju pada orphisme. Dalam proses penciptaan karya seni seorang sen-
iman dituntut menampakkan kepribadian yang mandiri dan khas, seberapa jauh
keterampilan tekniknya serta bagaimana ia mengolah unsur-unsur elemen da-
sar dan aspek bentuk dalam karyanya.

Ketika penulis berkunjung ke kediaman salah satu rumah sepupu, pada sisi
tembok ruang tamu rumahnya terdapat banyak sekali coreng-moreng warna
atau coretan-coretan garis yang cenderung abstrak, tumpang tindih, dan tak
teratur. Goresan warna dan garis tersebut merupakan hasil dari aktivitas gerak
motorik Kaenan, anak berusia empat tahun. Momen ini tiba-tiba mengingatkan
kembali penulis kepada pengalaman-pengalaman masa kecil akan aktivitas
mencoret (scriblling), aktivitas masa kanak-kanak adalah masa ketika anak-
anak belum terikat oleh aturan-aturan yang ada di lingkungan masyarakat se-

hingga melahirkan ungkapan yang orisinil.



Coretan-coretan yang penulis perhatikan pada dinding, menimbulkan ga-
gasan sekaligus penghayatan betapa bebas dan liarnya seorang anak kecil da-
lam berkreasi. Penulis kemudian tertarik dengan aktivitas menggambar yang
terjadi pada anak-anak kecil yang membuat coretan-coretan di dinding-dinding
rumah, di lembaran kertas kosong, dan lain sebagainya. Penulis memiliki ke-
tertarikan pada kegiatan anak-anak dalam berekspresi, khususnya dalam mem-
buat coretan-coretan atau coreng-moreng sebagai ungkapan ekspresinya. Da-
lam hal ini bukan hanya bagaimana cara memaknai kehadiran hasil coretan
atau coreng-morengnya, tetapi lebih menekankan atas proses emosional mem-
buat coretan tesebut.

Dalam memaknai kehadiran sebuah objek tentu saja melibatkan proses
berpikir, proses berpikir melibatkan peran otak dan indera yang bekerja seturut
dengan fungsinya masing-masing dalam mempermudah jalannya proses
pemaknaan tersebut. Penulis berasumsi bahwa aktivitas coret-mencoret mem-
iliki makna estestis di baliknya. Coretan-coretan yang penulis temui pada ak-
tivitas menggambar anak-anak usia dini tidak hanya sekedar aktivitas gerakan
motorik saja. Aktivitas mencoret merupakan tanda sekaligus bentuk akan
sesuatu yang bersifat naluiriah. Sifat-sifat naluriah yang terjadi pada anak-anak
usia dini dapat dilihat lewat gerakan-gerakan spontannya ketika menggoreskan
pena atau pensil warna pada kertas, atau dinding. Orang dewasa sering
melihatnya sebagai tanda akan perkembangan kemampuan motorik, serta se-
bagai aktivitas bermain, namun hal tersebut juga merupakan tanda-tanda
bahwa anak sudah mulai mencoba untuk mengenali eksistensi dirinya dalam
sebuah lingkungan.

Selain ketertarikan dalam melihat coretan-coretan yang ada pada aktivitas
seni rupa anak. Ketertarikan penulis untuk memilih tema ini juga didorong oleh
jejak pengalaman aktivitas lainnya, yaitu pengalaman semasa hidup dan pen-
galaman ketika mengikuti praktik seni lukis realistik pada masa-masa awal
perkuliahan. Melukis realistik menjadi suatu materi yang wajib dilalui oleh se-
tiap mahasiswa seni lukis. Pada fase ini penulis merasa kurang nyaman dalam
meniru sebuah objek, karena merasa terkurung dan terdikte oleh struktur ben-

tuk objek yang akan dilukis. Perasaan kurang nyaman ini akhirnya membawa



penulis untuk mencari praktik artistik lainnya yang sesuai serta dirasa dapat
memuaskan gejolak ekspresi dalam diri, dan praktik itu penulis temui dalam
aktivitas mencoret yang pernah penulis lakukan pada saat kanak-kanak. Ke-
tertarikan pada bentuk coretan-coretan yang penulis temui, membawa
kesadaran akan pemahaman bahwa untuk mencapai kepuasan estetik dalam
membuat sebuah karya seni (lukisan), tidak harus melulu soal merepresentasi-
kan bentuk-bentuk kenyataan empiris sehari-hari yang konkrit dan objektif.
Dalam coretan penulis menemukan adanya suatu aktivitas pembebasan emosi
dan adanya penyaluran energi kreatif secara murni untuk mencapai kepuasan
estetik. Pada aktivitas ini pula penulis juga merasakan adanya dorongan murni
yang alamiah.

Penciptaan karya tentunya terdapat motivasi atau faktor pendorong yang
melatarbelakangi proses penciptaannya. Pokok permasalahan yang telah di-
jelaskan di atas akhirnya mengarahkan pemikiran dalam memaknai kembali
setiap pengalaman estetis penulis. Jejak-jejak coretan yang ditemui pada ling-
kungan sekitar, pada tahap ini membawa pengetahuan baru sekaligus
mengantarkan penulis untuk menggali potensi artistik yang ada di baliknya.
Aktivitas coretan yang penulis temui tidak hanya berfokus pada coretan-core-
tan yang dibuat oleh anak-anak saja, penulis juga mencoba mengamati bentuk-
bentuk coretan yang hadir pada bebrapa karya seniman terdahulu seperti; Cy
Twombly, Joan Michell, Arshille Gorky, Franz Josef Kline, dan Ay Tjoe
Christine.

Seiring berjalan waktu dan bertambahnya pengalaman estetis dalam dunia
seni dan dalam kehidupan sehari-hari, sampailah penulis pada tahapan per-
tanggungjawaban proses berkarya. Aktivitas atau jejak coretan yang ditemui
menjadi perhatian penulis yang memberikan inspirasi bagi proses kreatif pen-
ciptaan karya lukis nantinya. Coretan merupakan bagian aktivitas yang dirasa
dekat dengan pengalaman kehidupan pribadi penulis. Lewat aktivitas membuat
coretan-coretan dirasa mampu untuk mengungkapkan gejolak emosi atau
perasaan yang ada di dalam diri. Selain itu sebagai kebutuhan untuk terus
berekspresi ke arah emosi yang natural dan alamiah. Lewat aktivitas membuat

coretan, penulis juga berharap dapat menemukan serta memahami eksistensi



C.

dirinya dalam mengolah kemampuan artistik serta mengasah tingkat kreativi-

tasnya dalam membuat atau mengahadirkan sebuah karya.
Rumusan Penciptaan

Dalam penciptaan karya seni dihadapkan dengan berbagai permasalahan
yang menjadi dasar ide dalam penciptaan. Beberapa hal yang menjadi perma-
salahan yang akan diuraikan dalam karya tulis maupun karya seni adalah se-

bagai berikut:

1. Coretan seperti apa yang menjadi jejak estetis dalam penciptaan seni lukis.
2. Bagaimana cara serta teknik apa saja yang dirasa tepat untuk mengolah
tema ini ke dalam karya seni lukis.

Tujuan dan Manfaat

Dalam pembuatan karya seni juga memiliki tujuan dan manfaat yang di-
harapkan dapat menghadirkan beberapa pemahaman atau sudut pandang baru
dalam laporan ini, di antaranya:

1. Menjelaskan fenomena coretan dalam dunia seni rupa.

2. Mencari dan menggali potensi artistik di balik bentuk-bentuk coretan.

3. Memberikan informasi ataupun komunikasi lewat karya-karya yang
dibuat.

Makna Judul

Untuk mengantisipasi kesalahpahaman dalam pengertian judul mengenai
“Coretan sebagai Jejak Estetis Dalam Seni lukis” maka definisi per kata akan

dijelaskan sebagai berikut:

1. Coretan
Menurut Greg Albert: Coretan adalah garis yang identik dengan nu-
ansa kekanak-kanakan, ceroboh, berantakan, atau boros, namun dapat

meningkatkan keterampilan menggambar melalui gesture yang bertujuan



untuk membantu menangkap kualitas unik subjek atau “gerakan”nya dan
merekam kesan, pikiran, dan perasaan.!

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia: Coret : (1) Garis-garis yang
tidak karuan (pada kertas dan sebagainya) (2) Gambar yang dibuat dari
garis-garis saja (yang dibuat dengan cepat, dan hanya garis besarnya saja,
seperti untuk buram, sketsa) (3) Tulisan yang buruk (asal tulis saja); Core-
tan: hasil mencoret; Tidak karuan : Tidak pasti atau tidak tentu; Garis tidak

karuan : Garis tidak pasti atau tidak tentu arahnya.?

2. Jejak

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, jejak merupakan bekas,
tanda, atau bisa juga kesan yang menunjukkan adanya perbuatan dan se-
bagainya yang telah dilakukan. Melalui pengertian ini dapat diidentifikasi-
kan bahwa jejak tercipta dari atau karena adanya sebuah aktivitas.®

. Estetis

Estetis berasal dari bahasa Yunani Kuno aesthetikos yang secara
harfiah berarti ‘perasaan’ maupun ‘persepsi’ yang berhubungan dengan
keindahan. Estetis atau proses estetis adalah proses yang terjadi pada subjek
estetis ketika menikmati atau membuat objek estetis di bawah parameter
nilai estetis. Dengan demikian proses ini melibatkan tiga unsur, yaitu subjek

estetis, objek estetis, dan nilai estetis.*

. Seni Lukis

Menurut Soedarso SP, Seni Lukis adalah seni dua dimensi yang
menggunakan garis, warna, tekstur, ruang dan bentuk pada suatu permukaan

yang bertujuan menciptakan image-image yang di mana bisa merupakan

1 Greg Albert, “The Art of Scribbling” diakses dari https://www.artistnetwork.com/artmedi-
ums/drawing/the-art-of-scribbling/, pada tanggal 15 Oktober 2019 pukul 13.21 WIB

2 Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia, 2008), p.
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3 Hasan Alwi (ed.), Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidi-
kan Indonesia, Balai Pustaka, 2005), p.573.

4 Junaidi, Deni, Estetika: Jalinan, Subjek, Objek, dan Nilai, (Kasihan Bantul Yogyakarta: ArtCiv,
2017), p. 47.



pengekspresian dari ide-ide, emosi, pengalaman, yang dibentuk sedemikian

rupa hingga mencapai harmoni.®

Secara keseluruhan judul “Coretan sebagai Jejak Estetis Dalam
Seni Lukis” berarti segala seuatu imajinasi tentang aktivitas membuat core-
tan yang berhubungan dengan jejak pengamalan estetis sebagai sumber in-
spirasi dalam membuat karya seni lukis. Pengolahan coretan lewat garis dan
warna yang ekspresif merupakan usaha yang dilakukan penulis untuk me-
ngolah pengalaman-pengalaman eksternal yang dirasa mampu menggerak-
kan respon alam sadar dan bawah sadar ketika membuat karya. Sebab karya
seni tercipta tidak hanya dari kehendak sadar sang seniman dan pengetahuan

teknisnya, tetapi juga melibatkan unsur ketidaksadaran.

5 Soedarso SP., Sejarah Perkembangan Seni Rupa Modern (Jakarta: Studio Delapan Puluh Enter-
prise bekerja sama dengan Badan Penerbit ISI Yogyakarta, 2000) p, 109.



